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Lamp

iran 3 Kuesioner

E. PEMBERIAN MP-ASI

Pengetahuan Tentang Praktik Pemberian MP-ASI

Berikan jawaban
sesuai pendapat ibu :
1. Benar
2. Salah

E1l. Makanan pendamping Asi (Mp-Asi) adalah makanan tambahan
yang diberikan kepada bayi disamping Asi memenuhi kebutuhan gizi

E2. Mp-Asi merupakan makanan tambahan bagi bayi
E3. Keterlambatan pemberian Mp-Asi dapat menyebabkan gangguan
pertumbuhan dan malnutrisi pada bayi. MP ASI diberikan pada bayi

usia 6-24 bulan

E4. Pemberian Mp-Asi terlalu dini akan mempengaruhi konsumsi Asi
dan bila terlambat akan menyebabkan bayi kurang gizi

E5. Manfaat kebutuhan Mp-Asi untuk memenuhi masa pertumbuhan,
peralihan Asi ke makanan keluarga

E6. Mp-Asi pada usia 6-9 bulan sebaiknya makanan cair
E7. Tujuan pemberian MP-ASI untuk melengkapi zat gizi yang kurang
karena kebutuhan zat gizi yang semakin meningkat sejalan dengan

perumbuhan

E8. Mp-Asi pada usia 10-12 bulan mulai beralih ke makanan kental
dan padat, seperti aneka nasi tim

E9. Pemberian Mp-asi terlalu dini dapat meningkatkan resiko infeksi
karena terpapar makanan bayi yang tidak steril

E10. Terlambat dalam pemberian Mp-Asi dapat mempengaruhi
perkembangan keterampilan motorik mulut seperti kemampuan
mengunyah dan penerimaan rasa dan tekstur makanan.

E11. Mp-Asi diberikan pada bayi usia 6 bulan

E12. Tanda-tanda bayi sudah siap menerima makanan padat mampu
menahan kepala tetap tegak

E13. Pengenalan dan pemberian Mp-Asi harus dilakukan secara
bertahap

El

E2
s ]

E4

E5

]
EGD
E7D

]

E8

Sikap Tentang Praktik P

emberian MP-ASI

Berikan jawaban
sesuai pendapat ibu :
1. Sangat tidak

setuju

2. Tidak setuju

E1. Asi tetap diberikan pada anak sampai berumur 2 tahun

E2. Anak sebaiknya diberikan nasi, lauk hewani, lauk nabati,
sayuran dan buah tiap hari
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3. Netral
4. Setuju
5. Sangat setuju

Berikan jawaban

sesuai pendapat ibu :

1. Sangat tidak
setuju

Tidak setuju
Netral

Setuju
Sangat setuju

ok~ own

E3. Untuk memenuhi kebutuhan gizi anak bubur diberikan lebih
kental

E4. Anak perlu diberikan sayuran hijau dan orange

ES5. Anak perlu diberikan makanan beragam tiap hari

E6. Sebelum dan sesudah memberikan anak makanan ibu harus
mencuci tangan dengan sabun

E7. Memberi makanan anak dengan cra menyenangkan seperti
diberi perhatian, sambil bermaindan diberi contoh cara makan

E8. Anak usia 9-11 bulan diberikan makanan dalam bentuk
bubur

E9. Jika anak tidak mau makan maka dibiarkan saja

E10. Buah buahan tidak perlu diberikan pada anak karena dapat
menyebabkan sakit perut

E11. Memberikan ikan banyak dapat menyebabkan kecacingan

E3

B4 |

E5

E6

E7

ES8

E9

E10 D

Ell

71




Lampiran 4 Hasil Analisis SPSS

JK
Frequency | Percent [ Valid Percent Cumulative
Percent
Perempuan 11 35,5 35,5 35,5
Valid  Laki-laki 20 64,5 64,5 100,0
Total 31 100,0 100,0
Usia
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
6-10 19,4 19,4 194
11-15 22,6 22,6 41,9
Valid 16-20 11 35,5 35,5 77,4
21-25 7 22,6 22,6 100,0
Total 31 100,0 100,0
KATEGORI PENGETAHUAN
Freauency | Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
Pengetahuan Kurang 8 25.8 25.8 25.8
Valid Pengetahuan Baik 23 74.2 74.2 100.0
Total 31 100.0 100.0
KATEGORI SIKAP
: lati
Frequency |Percent| Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak 6 19.4 19.4 19.4
Valid mendukung
al Mendukung 25 80.6 80.6 100.0
Total 31 100.0 100.0
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Lampiran 6 Riwayat Hidup
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Agama

Golongan Darah
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No. HP

Email

Riwayat Pendidikan

Riwayat Hidup Peneliti

: Putri Nur Hafifah

: Polewali, 21 Mei 2000
: Perempuan
: Islam

:0

: Polewali, JI. Perintis Lorong 1l

: 085230477031

: Putrynurhafifah65@gmail.com

1. SD 060 Pekkabata (2006-2012)
2. SMPN 3 POLEWALI (2012-2015)
3. SMAN 3 POLEWALI (2015-2018)
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